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ABSTRACT

This study focuses on "The Influence of Work Coordination, Work Motivation, and
Organizational Citizenship Behavior on Employee Performance at the National Unity and
Political Agency (Kesbangpol), Denpasar City". There are often conflicting meeting
schedules so that you have to reschedule the meeting agenda, being late in preparing a
file so that the administrative process is hampered, this also affects the accumulation of
work because previous work has not been completed, the division of work that is not in
accordance with the field makes a lack of mastery of work, so make employees who are
asked for help feel compelled to help so that team goals are still achieved. Data collection
methods in this study were documentation, literature study, interviews, observation and
questionnaires. Data analysis techniques used by researchers are validity test, reliability
test, classical assumption test and multiple linear regression analysis. The results showed
that work coordination, motivation, and Organizational Citizenship Behavior had a
positive and significant effect on the performance of employees at Kesbangpol Denpasar
City. Efforts are needed to strengthen these factors together in order to create a
productive and efficient work environment to optimally support the achievement of
organizational goals.

Keywords: Work Coordination; Work Motivation; Organizational Citizenship

Behavior; Employee Performance

ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada » Pengaruh Koordinasi Kerja, Motivasi Kerja, Dan
Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Kesatuan
Bangsa Dan Politik (Kesbangpol), Kota Denpasar”. Sering terjadinya jadwal rapat yang
berbenturan sehingga harus merescedule ulang acara rapatnya, Terlambat dalam
menyiapkan suatu berkas sehingga proses administrasi menjadi terhambat, hal ini juga
mempengaruhi menumpuknya pekerjaan karena pekerjaan sebelumnya belum di
selesaikan, pembagian pekerjaan yang tidak sesuai pada bidangnya membuat kurangnya
penguasaan pekerjaan, sehingga membuat pegawai yang diminta bantuan akan merasa
terpaksa membantu agar tujuan tim tetap tercapai. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, studi pustaka, wawancara, observasi dan kuesioner.
Teknik analisis data yang dipakai oleh peneliti adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi Kklasik dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
koordinasi kerja, motivasi, dan Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kesbangpol Kota Denpasar. Diperlukan upaya
dalam memperkuat faktor-faktor ini secara bersama-sama guna menciptakan lingkungan
kerja produktif dan efisien untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal.
Kata Kunci: Koordinasi Kerja; Motivasi Kerja; Organizational Citizenship
Behavior; Kinerja Pegawai
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Pendahuluan

Tugas terberat yang dihadapi oleh bangsa dan negara Indonesia kedepanya adalah menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa, serta membangun budaya perpolitikan yang lebih demokrasi. Ini
menjadi landasan untuk menentukan arah perkembangan politik Indonesia ke depan, yang
didasarkan pada dua dimensi, yaitu ukuran menguatkan persatuan dan kesatuan, dan ukuran
pembangunan pada sistem politik. Salah satu lembaga yang memegang tanggung jawab serta
menunjang terselenggaranya keamanan dan kenyamanan lingkungan di daerah Kota Denpasar,
adalah Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) Kota Denpasar.

Terpadunya Bangsa dan Politik merupakan badan Pemerintahan yang mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang kesatuan bangsa dan
preposisi dan reorientasi tugas secara cekatan, sesuai dengan perubahan lingkungan di suatu
pemerintadaerah/kota. Maka dari itu perlu adanya keberadaan Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik (KESBANGPOL) Kota Denpasar. KESBANGPOL Kota Denpasar memiliki total 66
orang pegawai dimana terdiri dari 42 pegawai negeri dan 24 pegawai kontrak. KESBANGPOL
memiliki tugas utama yaitu mengawasi dan mendata ormas-ormas yang berada di wilayah
Denpasar.

Sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan
Masyarakat Kota Denpasar, maka ditetapkan Visi Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat Kota Denpasar. Dalam konteks visi dan misi KESBANGPOL di
Denpasar, masih banyak ditemukannya masalah masalah yang menghambat proses kinerja
KESBANGPOL itu sendiri. Masalah yang ditemukan dalam ruang lingkup Kinerja
KESBANGPOL seperti terjadinya pembagian pekerjaan yang tidak sesuai pada bidangnya dan
menyebabkan tidak meratanya suatu pekerjaan yang dilakukan, kurangya penguasaan terhadap
pekerjaan sehingga masih bergantung kepada salah satu staff tertentu. Seringnya terjadi benturan
jadwal rapat pada salah satu bidang dengan bidang yang lain sehingga salah satu bidang harus
merescedule ulang acara rapatnya, ini dikarenakan adanya misskomunikasi antara bidang terkait
pelaksanaan kegiatan sehingga terjadinya benturan jadwal. Kurang teliti dalam menyiapkan suatu
berkas sehingga proses administrasi menjadi terlambat, juga membuat proses surat menyurat
menjadi terlambat sehingga pekerjaan menjadi menumpuk.

Kinerja pegawai pada Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) menjadi menurun
dikarenakan adanya beberapa pegawai yang mendapat pekerjaan yang tidak sesuai, yang

mengakibatkan kurangnya pemahaman dalam mengerjakan pekerjaannya. Tentu saja ini akan
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menghambat pekerjaan dari pegawai yang lainnya, yang harus membantu pekerjaan yang tidak
seharusnya ia kerjakan.

Tabel 1. Data Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)
pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Denpasar

PENILAIAN PRESTASI KERJA
JUMLAH TAHUN

PEGAWAI 2020 2021
PERILAKU KERJA VANG SANGAT BAIK SANGAT BAIK

BAIK (B) BAIK (B)

DINILAI
2020 2021 (SB) (SB)
Orientasi Pelayanan 42 42 11 31 8 34
Integritas 42 42 16 26 13 23
Komitmen 42 42 4 38 2 40
Disiplin 42 42 5 37 3 39
Kerjasama 42 42 6 36 6 36
Nilai Perilaku 42 42 10 32 10 32
Nilai Prestasi Kerja 42 42 6 36 6 36

Sumber: Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Denpasar, 2021

Berdasarkan data Tabel 1.1 diperoleh data kinerja pegawai dari tahun 2020 dan 2021. Dapat
dilihat bahwa terjadi penurunan kinerja pegawai yang terdapat pada orientasi pelayanan,
integritas, komitmen, dan disiplin. Dan dapat dilihat juga pada nilai kerja sama terdapat beberapa
orang yang memiliki nilai sangat baik (SB) dikarenakan dalam KESBANGPOL hanya beberapa
orang itu yang mampu dan lebih menguasai pekerjaan yang kurang bisa dikerjakan oleh pegawai
lainnya. Yang dimana sisa pegawai dengan nilai baik (B) sebenarnya mampu, namun kedisiplinan
kerja yang kurang baik mengakibatkan, semua pekerjaan terfokus pada beberapa orang saja.
Inilah salah satu penyebab dari kurangnya koordinasi kerja, motivasi kerja dan Organizational
Citizenship Behavior dalam KESBANGPOL.

Dengan pola koordinasi yang baik maka tujuan tim akan mempunyai lebih besar
kemungkinan untuk tercapai jika dibandingkan dengan pola koordinasi yang buruk. Dengan
begitu koordinasi yang sudah direncanakan bisa tidak teraplikasi dengan baik, ataupun di waktu
rapat yang berbenturan sehingga harus merescedule ulang acara rapatnya. Mungkin dikarenakan
ada hal-hal yang masih kurang diperhatikan dalam berkoordinasi dengan anggota atau bidang
satu dengan bidang lainnya.

Motivasi merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan suatu efektivitas kerja.
Karena orang yang mempunyai motivasi yang tinggi akan berusaha dengan sekuat tenaga supaya
pekerjaanya dapat berhasil dengan sebaikbaiknya, akan membentuk suatu peningkatan kinerja.

Dapat dilihat pada perolehan nilai prestasi kerja, dilihat pegawai yang mendapatkan nilai SB
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(sangat baik) hanya sebanyak 6 pegawai. Sehingga kurangnya dalam motivasi kerja dapat
memicu kurangnya ketelitian pegawai dalam bekerja terutama di KESBANGPOL Kota Denpasar
dalam menyiapkan suatu berkas sehingga proses administrasi menjadi terhambat. Hal ini juga
mempengaruhi menumpuknya pekerjaan karena pekerjaan sebelumnya belum di selesaikan.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribusi individu yang melebihi
tuntutan peran di tempat kerja. Seperti yang terjadi pada KESBANGPOL Kota Denpasar. Dimana
beberapa pegawai masih bergantung kepada pegawai lainnya perihal kerjaannya, dikarenakan
pembagian pekerjaan yang tidak sesuai pada bidangnya membuat kurangnya penguasaan
pekerjaan, sehingga membuat pegawai yang diminta bantuan akan merasa terpaksa membantu
agar tujuan tim tetap tercapai yang bisa dilihat pada nilai prilaku.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syauqi (2019), Sandhi Fialy Harahap dan
Satria Tirtayasa (2020), Resa Adji Kurniawan, Nurul Qomariah, dan Pawestri Winahyu (2019),
Diane Foni Lumintang, Victor P K Lengkong, dan Rita N Taroreh (2022), Krisnawati Wiji
Rahayu (2017), telah membuktikan bahwa Koordinasi Kerja, Motivasi Kerja, dan Organizational
Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan teori dan hasil penelitian maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H:: Diduga koordinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

H> : Diduga Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hz : Diduga Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

Hs :Diduga Koordinasi Kerja, Motivasi Kerja, dan Organizational Citizenship Behavior

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Denpasar, Jl. Beliton
No.1, Dauh Puri Kangin, Kec. Denpasar Barat., Kota Denpasar. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai negeri pada Badan Kesatuan Bangsa dan Negara (KESBANGPOL) Kota
Denpasar. pada tahun 2022 yang berjumlah 42 orang pegawai. Penelitian ini akan menggunakan
penelitian sampel yaitu sampel jenuh. maka jumlah sampelnya akan sama dengan populasinya
yaitu berjumlah 42 orang. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawancara,
studi pustaka, observasi, kuisioner. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan Uji

Validitas dan Uji Reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi
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Klasik, Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Determinasi, Uji T dan Uji F. Adapun kerangka

berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Koordinasi Kerja

(X1)
Motivasi A Kinetja Pegawai

x»y T (Y)
y ¥
\

Organizational
Citizenship Behavior

(X3)

/

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji instrument dengan penyebaran kuesioner pada 30 orang responden
maka dapat dinyatakan bahwa seluruh indikator variable pada penelitian ini yaitu 8 butir
pernyataan dari variabel koordinasi kerja (X1), 9 butir pernyataan untuk variabel motivasi kerja
(X2), 8 butir pernyataan dari variabel organizational citizenship behavior (X3), dan 6 butir
pernyataan untuk variabel kinerja (Y) dinyatakan valid karena memiliki nilai koefisien korelasi
lebih dari 0,30. Dan hasil uji realibilitas instrument menyatakan seluruh instrument-instrumen
variable pada penelitian ini semuanya dikatakan reliable karena masing-masing variable memiliki
nilai alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 1. Uji Stastistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
Koordinasi Kerja (X1) 42 31 40 35.74 2.642
Motivasi Kerja (X2) 42 32 43 37.76 2.721
Organizational 42 29 39 34.07 2.443
Citizenship Behavior
(X3)
Kinerja (Y) 42 24 30 26.83 2.106
Valid N (listwise) 42

Sumber: Data diolah, 2023

Ida Bagus Putu Ari Yoga, dkk | 2305



e-1SSN 2774-7085

Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Desember 2023, Vol. 3 (No. 12): Hal 2301-2311

Berdasarkan tabel 1. diatas, jumlah data yang diteliti adalah 95 data. Dari total 95 data

penelitian dapat diuraikan deskripsi masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Koordinasi Kerja (X1)

Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 35,74 dan nilai standar

deviasi 2,642 lebih rendah dari nilai rata-rata, nilai maksimum sebesar 40, nilai minimum

sebesar 31.

2. Motivasi Kerja (X2)

Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 37,76 dan nilai standar

deviasi 2,721 lebih rendah dari nilai rata-rata, nilai maksimum sebesar 43, nilai minimum

sebesar 32.

3. Organizational Citizenship Behavior (X3)

Berdasarkan table 1, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 26,83 dan nilai standar

deviasi 2,443 lebih rendah dari nilai rata-rata, nilai maksimum sebesar 39, nilai minimum

sebesar 29.
4. Kinerja ()

Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 37,76 dan nilai standar

deviasi 2,106 lebih rendah dari nilai rata-rata, nilai maksimum sebesar 30, nilai minimum

sebesar 24.
Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters®®

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute

42
.0000000
2.06999639
169

122

-.169

.169

.604°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah, 2023

Hasil uji normalitas pada tabel diatas memiliki tingkat Asymp. Sig sebesar 0,604 > 0,05

sehingga dapat dikatakan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal,

sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 4.949 2.984 105
Koordinasi Kerja (X1) -.049 .059 -.135 .417
Motivasi Kerja (X2) -.250 278 -.712 .374
Organizational Citizenship Behavior 236 .309 .604 .450
(X3)

Sumber : Data diolah, 2023

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variable Koordinasi

Kerja sebesar 0.417, Motivasi Kerja 0.374 dan Organizational Citizenship Behavior 0,450 maka

semua variabel memiliki nilai tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pada model

regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Tabel 4. Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF

1 Koordinasi Kerja (X1) 921 1.085
Motivasi Kerja (X2) 640 5.314
Organizational Citizenship Behavior (X3) 140 5.287

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Data diolah,2023

Hasil uji multikolinearitas seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10.00

dan mempunyai angka tolerance tidak kurang dari 0,100. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat

gejala multikolinearitas dari model regresi yang digunakan.

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.494 6.686 .824 .389
Koordinasi Kerja (X1) 118 545.132 .149 2.895 .000
Motivasi Kerja (X2) 418 910.621 .3405.674 .003
Organizational Citizenship 379 122.691 439 3.548 .001
Behavior (X3)

a. Dependent Variable: Kinerja (YY)
Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil analisis Regresi Linear Berganda seperti yang disajikanpada Tabel diatas,

maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
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Y=0+blXl+b2X2 +b3X3 +e

(Y=25.494 + 0,118 X1 + 0,418 X2 + 0,379 X3 + ¢)

Model regresi diatas memiliki interpretasi sebagai berikut:

a = 25.494: Secara statistik menunjukan bahwa nilai constant sebesar 33.587 artinya apabila
variabel Koordinasi Kerja, Motivasi Kerja dan Organizational Citizenship Behavior
tidak mengalami perubahan maka kinerja akan menurun sebesar konstan 25.494.

B1= 0,118: Apabila Koordinasi Kerja (X1) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan
asumsi variabel Motivasi Kerja (X2) dan Organizational Citizenship Behavior (X3)
dianggap tetap maka Kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0.118 satuan.

2= 0,418: Apabila Motivasi Kerja (X2) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel Koordinasi Kerja (X1) dan Organizational Citizenship Behavior (X3)
dianggap tetap maka Kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0.418 satuan.

B2=0,379: Apabila Organizational Citizenship Behavior (X3) mengalami peningkatan sebesar 1
satuan dengan asumsi variabel Koordinasi Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
dianggap tetap maka Kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0.379 satuan.

Tabel 7. Uji T

Coefficients®?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.494 6.686 .824 .389
Koordinasi Kerja (X1) 118 545.132 .149 2.895 .000
Motivasi Kerja (X2) 418 910.621 .340 5.674 .003
Organizational Citizenship 379 122.691 439 3.548 .001

Behavior (X3)
a. Dependent Variable: Kinerja ()
Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil Uji hipotesis (Uji t) pada tabel diatas, ditemukan hasil bahwa:

1. Variabel Koordinasi Kerja (X1) memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0,118 dan
nilai t-hitung 2.895 > t-tabel 2.018 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, sehingga
dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel Koordinasi Kerja
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (), dengan demikian hipotesis satu
(H1) diterima.

2. Variabel Motivasi Kerja (X2) memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0,418 dan
menunjukkan nilai t-hitung 5.674 > t-tabel 2.018 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003,

sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi
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Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) dengan demikian
hipotesis dua (H2) diterima.

3. Variabel Organizational Citizenship Behavior (X3) memberikan nilai koefisien parameter
sebesar 0,379 dan menunjukkan nilai t-hitung 3.548 > t-tabel 2.018 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05dapat disimpulkan
bahwa variabel Organizational Citizenship Behavior (X3) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja (YY) dengan demikian hipotesis dua (H3) diterima.

Tabel 8. Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2346.153 3 2.051 8.444 .023°
Residual 175.680 38 4.623
Total 2181.833 41

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Organizational Citizenship Behavior (X3), Koordinasi
Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2)

Sumber : Data diolah, 2023

Pengujian dilakukan dengan membandingkan derajat kesalahan 5% dalam arti (a = 0,05).
Hasil uji F menunjukkan nilai f-hitung sebesar 8.444 > dari f-tabel 2.82 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,023. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 yangmenunjukkan bahwa Koordinasi
Kerja (X1) , Motivasi Kerja (X2) dan Organizational Citizenship Behavior (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap Kinerja (Y). Hal ini berarti bahwa model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah layak.
Tabel 9. Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .843° 434 342 2.15011
a. Predictors: (Constant), Organizational Citizenship
Behavior (X3), Koordinasi Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2)
Sumber : Data diolah, 2023

Hasil dari analisis koefisien determinasi dilihat pada nilai R-Square sebesar 0,434

menunjukkan bahwa 43,4% variabel Kinerja (Y) dipengaruhi oleh Koordinasi Kerja (X1),
Motivasi Kerja (X2) dan Organizational Citizenship Behavior (X3), sedangkan sisanya

dijelaskan oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperleh kesimpulan sebagai berikut, (1) Koordinasi
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. (2). Motivasi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja. (3). Organizational Citizenship Behavior (OCB)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (4). Koordinasi Kerja,
Motivasi Kerja, dan Organizational Citizenship Behavior secara bersama-sama memiliki dampak

yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap pengaruh Koordinasi Kerja,
Motivasi Kerja, dan Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja pegawai di Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) Kota Denpasar, dapat dilihat bahwa variabel
Organizational Citizenship Behavior memperoleh nilai nilai koefisien parameter terendah sebesar
0,379. Hal ini mengimplikasikan bahwa adopsi perilaku kewarganegaraan organisasi oleh
pegawai secara positif berdampak pada peningkatan kinerja mereka. Untuk memaksimalkan
kontribusi OCB,manajemen perlu membangun budaya organisasi yang mendorong perilaku
kewarganegaraan. Ini dapat dicapai melalui promosi nilai-nilai seperti kolaborasi, dukungan, dan
partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi. Mengapresiasi dan menghargai perilaku positif
tersebut dalam setiap tingkat organisasi dapat memperkuat norma-norma budaya yang

mendukung kinerja dan kerjasama yang lebih baik di antara pegawai.
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